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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of time budget pressure to audit
quality, and also how ethical culture moderate of time budget pressure on audit
quality. In this study, audit quality was measured by reduced audit quality and
underreporting time.

In this study, the form of primary data collected by using questionnaire
that shared to auditor in Semarang. The amount of sample was 43. Data was
analyzed with quality data test, classic assumption test, and hypothesis test using
multiple linear regression.

The results showed that the time budget pressure had negative relation
to reduced audit quality and positive relation to underreporting time. Ethical
culture didn’t have moderate relation to reduced audit quality and
underreporting time.

Keywords :  audit quality, reduced audit quality, underreporting time, time
budget pressure, ethical culture.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti
empiris pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit serta
menganalisis pengaruh moderasi budaya etis terhadap hubungan antara tekanan
anggaran waktu dengan kualitas audit. Dalam penelitian ini, kualitas audit diukur
dengan reduced audit quality dan underreporting time.

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari hasil
jawaban responden atas kuesioner yang disebarkan ke auditor di KAP Kota
Semarang. Sampel penelitian ini berjumlah 43 responden. Data yang terkumpul
diolah untuk pengujian kualitas data, pengujian asumsi klasik, dan pengujian
hipotesis yang menggunakan regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, tekanan anggaran berpengaruh
negatif terhadap reduced audit quality dan berpengaruh positif terhadap
underreporting time. Budaya etis tidak memiliki pengaruh moderasi terhadap
hubungan antara tekanan anggaran waktu dengan reduced audit quality dan
underreporting time.

Kata kunci :  kualitas audit, reduced audit quality, underreporting time,
tekanan anggaran waktu, budaya etis.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan BAPEPAM Nomor X.K.2 Tahun 2011 dan
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Tentang Penyampaian Laporan
Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik menyebutkan bahwa emiten
atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan berkala kepada
Bapepam dan LK. Laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan laporan
akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan dan disampaikan kepada
Bapepam dan LK paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan
keuangan tahunan.

Laporan keuangan tersebut diaudit oleh akuntan publik, yaitu auditor
eksternal, untuk dapat meningkatkan reliabilitas laporan keuangan. Menurut
Agoes (2012), audit dapat memberikan nilai tambah kepada laporan keuangan
karena pada akhir pemeriksaannya terdapat pendapat auditor eksternal mengenai
kewajaran laporan keuangan tersebut. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan
bahwa peran auditor eksternal sebagai pihak yang independen sangat diperlukan
bagi perusahaan dalam menilai apakah laporan keuangan perusahaan sudah
dilaporkan secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku. Auditor eksternal diberikan tanggung jawab untuk memberikan
pendapat kewajaran laporan keuangan dengan berbekal kemampuan

profesionalnya dengan cermat untuk menghasilkan kualitas audit yang baik.



Menurut De Angelo (1981), kualitas audit adalah kemungkinan auditor
menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien, dimana
kemungkinan tersebut dipengaruhi oleh kapabilitas auditor dan prosedur audit
yang digunakan. Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa untuk
menghasilkan kualitas audit yang baik, diperlukan kemampuan auditor untuk
menjalankan prosedur audit dan menilai laporan keuangan tersebut.

Kapabilitas individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya lingkungan sekitar individu tersebut. Begitupun dengan auditor,
kapabilitasnya dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, salah satunya dari
kantor akuntan publik (KAP). Dalam melakukan pekerjaannya, auditor eksternal
sering kali mendapat tekanan baik dari pihak KAP maupun dari pihak
perusahaan.

Salah satu tekanan yang dialami auditor eksternal dari pihak KAP adalah
tekanan anggaran waktu. Tekanan anggaran waktu didefinisikan sebagai kendala
yang terjadi pada perikatan audit karena keterbatasan sumber daya berupa waktu
yang dialokasikan untuk melaksanakan seluruh tugas audit (DeZoort dan Lord,
1997). Tekanan anggaran waktu yang diberikan KAP kepada auditor eksternal
dapat memperkecil biaya audit. Hal tersebut yang menjadi dasar kantor akuntan
publik untuk menekan anggaran waktu auditor.

Dezoort (1998) menyatakan bahwa hal yang umum ditemukan bahwa
dibawah tekanan anggaran waktu, individu cenderung akan bekerja dengan
cepat sehingga akan berdampak pada penurunan kinerjanya. Kelly et al, (2005)

menemukan bahwa tiga puluh satu persen auditor senior dan empat puluh satu



persen staf auditor mengalami tekanan anggaran waktu. Dan masalah tekanan
anggaran waktu tersebut menurunkan kualitas audit.

Jika pengalokasian waktu tidak cukup, auditor akan mempercepat kerja
mereka dengan menyelesaikan tugas — tugas yang dianggap penting saja dan
melewati tugas — tugas yang dianggap tidak terlalu penting. Hal tersebut akan
berdampak pada kinerja auditor yang tidak efektif dan efisien. Dari penjelasan
tersebut terlihat bahwa tekanan anggaran waktu memberikan pengaruh negatif
terhadap kinerja auditor yang akan berdampak pada penurunan kualitas kinerja
audit.

Auditor yang mendapat tekanan dalam menganggarkan alokasi waktu
kerjanya cenderung mengalami perilaku disfungsional. Menurut Kelley dan
Margheim (2005), perilaku disfungsional adalah setiap tindakan yang dilakukan
auditor dalam pelaksanaan program audit yang dapat mereduksi atau
menurunkan kualitas audit secara langsung maupun tidak langsung.

Perilaku disfungsional dapat dilakukan auditor melalui dua cara.
Pertama, auditor akan menurunkan kualitas auditnya (reduced audit quality -
RAQ). Kedua, auditor akan melaporkan hasil auditnya lebih cepat dari waktu
yang seharusnya (underreporting time — URT). Menurut Svanberg dan Ohman
(2013), auditor dapat menurunkan kualitas auditnya dengan berbagai cara,
diantaranya menerima penjelasan yang lemah dari klien, melakukan review yang
dangkal terhadap dokumen klien, tidak memeriksa prinsip akuntansi yang
digunakan klien secara keseluruhan, mengandalkan pengendalian internal yang

tidak tepat, dan mengurangi pekerjaan audit yang seharusnya dilakukan.



Perilaku underreporting time (URT) terjadi ketika auditor telah membuat
anggaran waktu untuk pemeriksaan audit tetapi melaporkan hasil audit lebih
cepat dari waktu yang telah dianggarkan tersebut.

Selain tekanan anggaran waktu, budaya etis perusahaan juga
mempengaruhi kualitas audit. Dalam penelitian Riivari, dkk (2012), budaya
organisasi dapat mempengaruhi bagaimana anggota organisasi berinteraksi
antara anggota yang satu dengan anggota lain dan dengan kelompok pemegang
saham eksternal. Budaya organisasi juga mempengaruhi proses dan prosedur
dalam organisasi dan merupakan faktor yang lebih kuat dari peraturan yang
secara langsung mengatur kegiatan operasi organisasi. Brown (1992)
mengemukakan bahwa budaya organisasi dapat menjadi alat yang kuat untuk
memperbaharui kinerja dan sebagai kunci untuk pengembangan organisasi dan
efektifitas kepemimpinan.

Svanberg dan Ohman (2013) menjelaskan bahwa budaya etis perusahaan
dapat berfungsi sebagai penentu bagaimana reaksi auditor terhadap tekanan
anggaran waktu yang diberikan dan menjadi penyebab penting dari pengurangan
kualitas audit. Riivari, dkk (2012) menyebutkan bahwa budaya etis organisasi
memungkinkan organisasi sektor publik untuk beroperasi secara berkelanjutan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa budaya organisasi
memiliki pengaruh yang besar dalam proses kegiatan organisasi dan hubungan
antaranggota organisasi. Budaya organisasi dapat mempengaruhi bagaimana
individu berperilaku, melakukan pekerjaannya dan berinteraksi dengan

sekitarnya dalam organisasi tersebut. Budaya etis dapat mempengaruhi cara



auditor dalam menemukan bukti — bukti audit, menentukan prosedur audit, dan
melaksanakan program audit. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil dan
kualitas audit.

Penelitian ini akan membahas mengenai hubungan antara tekanan
anggaran waktu terhadap kualitas audit. Penelitian ini juga membahas pengaruh
budaya etis terhadap kualitas audit. Penelitian ini sebelumnya diteliti oleh
Svanberg dan Ohman di Swedia pada tahun 2013. Peneliti mengacu pada
penelitian ini dengan merubah kerangka penelitian Svanberg dan Ohman.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian Svanberg dan Ohman (2013) karena
memakai kerangka konseptual yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian sebelumnya memakai kerangka dengan menjadikan budaya etis
sebagai variabel mediasi. Sedangkan peneliti menggunakan budaya etis sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa budaya etis
mempengaruhi auditor dalam melakukan pekerjaan audit disaat auditor
mendapat tekanan anggaran waktu. Peneliti juga memilih kantor akuntan publik
yang berada di Kota Semarang sebagai sampel. Kota Semarang dipilih sebagai
wilayah pengambilan sampel karena Kota Semarang terkenal sebagai pusat
pemerintahan dan bisnis di Jawa Tengah dan memiliki KAP yang paling banyak
diantara kota lain di Jawa Tengah.

1.2 Rumusan Masalah

Peran auditor eksternal dalam menilai laporan keuangan perusahaan

seharusnya tidak mendapat pengaruh dari pihak manapun sehingga dapat

menghasilkan laporan audit dengan kualitas audit yang sesuai standar. Hal



tersebut ditujukan agar laporan keuangan auditan perusahan menjadi laporan
yang dapat dipercaya oleh pihak — pihak yang membutuhkannya. Dalam proses
audit, auditor eksternal akan mendapat pengaruh seperti tekanan anggaran waktu
(Time Budget Pressure — TBP) dan budaya etis. Kedua hal tersebut dapat
mempengaruhi kualitas audit seorang auditor eksternal.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka pertanyaan penelitian
yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain :
1. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap reduced audit
quality?
2. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap tindakan
underreporting time?
3. Apakah budaya etis dapat melemahkan pengaruh tekanan anggaran
waktu terhadap tindakan reduced audit quality?
4. Apakah budaya etis dapat melemahkan pengaruh tekanan anggaran
waktu terhadap tindakan underreporting time?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tekanan
anggaran waktu terhadap reduced audit quality
2. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tekanan

anggaran waktu terhadap underreporting time



3. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai budaya etis dapat

melemahkan pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap reduced audit

quality

4. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai budaya etis dapat

melemahkan pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap underreporting

time

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain :

1. Bagi Praktisi :

a.

b.

Menambah pengetahuan mengenai pengaruh tekanan anggaran
waktu yang dialami auditor eksternal sehingga dapat
menurunkan kualitas audit.

Memberikan referensi baru untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi Akademisi

a.

Memberi masukan kepada Kantor Akuntan Publik untuk tidak
memberikan tekanan anggaran waktu kepada auditor eksternal
sehingga dapat menjaga kualitas audit.

Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tekanan anggaran
waktu terhadap kualitas audit dengan budaya etis sebagai

variabel moderasi.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab.



BAB | PENDAHULUAN berisi mengenai latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA berisi mengenai landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini, penelitian — penelitian terdahulu, kerangka pemikiran
penelitian dan hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN berisi mengenai deskripsi variabel — variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan data serta metode analisis
data yang digunakan untuk menguji variabel dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS berisi mengenai uraian obyek penelitian,
analisis data, intepretasi hasil penelitian

BAB V PENUTUP berisi mengenai kesimpulan penelitian yang menjawab
semua pertanyaan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian

mendatang



